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ABSTRAK 

    
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII MTs Al-Mushlihin Kota Binjai, dan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan bahan ajar tersebut dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and developmenti). Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar validasi bahan ajar, angket respon siswa, dan tes kemampuan berpikir kreatif 

matematika siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs. Al- Mushlihin. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII MTs Al-Mushlihin Kota Binjai meliputi tiga tahap pengembangan, 

yaitu define, design, dan develop. Kemudian berdasarkan hasil uji hipotesisi diketahui bahwa nilai thitung > ttabel 

yaitu 2,442 > 1,690 sehingga dapat dapat dikatakan terdapat pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis 

Problem Based Learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII MTs Al-Mushlihin 

Kota Binjai. 
 

Kata Kunci: Bahan Ajar, PBL, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika. 

 

ABSTRACT 
    
The research objectives were to determine the development of Problem Based Learning-based teaching 

materials in improving the creative thinking skills of class VII students of MTs Al-Mushlihin Binjai City, and 

to determine the effect of using these teaching materials in improving students' creative thinking abilities. This 

type of research is research and development (research and development). The research instruments used were 

teaching material validation sheets, student response questionnaires, and tests of students' mathematical 

creative thinking skills. The sample in this study were students of class VII MTs. Al-Mushlihin. The results of 

this study indicate that the development of Problem Based Learning-based teaching materials to improve the 

creative thinking skills of class VII students of MTs Al-Mushlihin Binjai City includes three stages of 

development, namely define, design, and develop. Then based on the results of the hypothesis test it is known 

that the value of tcount > ttable is 2.442 > 1.690 so that it can be said that there is an influence of the use of 

Problem Based Learning-based teaching materials on increasing the creative thinking skills of class VII 

students of MTs Al-Mushlihin Binjai City. 

 

Keywords: Teaching Materials, PBL, Mathematical Creative Thinking Ability. 

 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan imerupakan ifaktor ipenentu 

dalam kemajuan isebuah ibangsa, isehingga dapat 

idikatakan bahwa iNegara iyang imaju dipastikan 

isangat imemperhatian ipendidikan dinegaranya. 

Selain itu iipendidikan juga isering disebut 

isebagai proses imendidik. iProses mendidik 

itersebut secara iumum ibiasanya dilakukan idi 

isekolah, iinsitut, iakdemik, sekolah tinggi, 

iperguruan tinggi, dan ilain isebagainya. Dalam 

mengajar iguru membutuhkan iperangkat 

pembelajaran. 
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Salah isatu iperangkat ipembelajaran yang 

dapat idikembangkan iguru untuk imenunjung 

proses ipembelajaran adalah ibahan iajar. 

Pemanfaatan ibahan ajar idalam ipelaksaan 

pembelajaran idapat imenjadi ialtenatif iguru iagar 

lebih imudah dalam imenyampaikan imateri 

kepada isiswa. 

iSalah satu ikemampuan yang harus dimiliki 

siswa idalam kehidupan isehari-hari iadalah 

kemampuan iberpikir. iDepdiknas (2003) 

menyatakan isalah satu ikecakapan hidup iyang 

harus idikuasai isiswa adalah ikecakapan iberpikir 

atau ikemampuan iberpikir (thinking skill). 

Menurut iSurya i(2015:117) iberpikir adalah 

iperilaku ikognitif idalam itingkat iyang lebih 

tinggi atau itertinggi. Dikatakan iperilaku 

kognitif idalam itingkat tinggi yang ilebih tinggi 

karena iberpikir merupakan ibentuk ipengenalan 

dengan memanipulasi isejumlah objek idan 

konsep iterutama idalam tatanan iabstak. dalam 

kemampuan iberpikir iadalah itingkat daya inalar 

dan penguasaan ikonsep idengan idaya iabstraksi 

tertentu. 

 Salah satu kemampuan berpikir iadalah 

kemampuan iberpikir ikreatif. Menurut Susanto 

(2013) berpikir kreatif merupakan isebuah 

proses yang melibatkan unsur-unsur: 

orisinalitas, kelancaran, ifleksibelitas, dan 

ielaborasi. iHal tersebut imenunjukan bahwa 

iberpikir ikreatif dapat imengembangkan daya 

ipikir yang imencangkup iwawasan idengan 

unsur-unsur iyang luas. iMenurut iAwaluddin 

(dalam iSari, 2014: 10) ikemampuan iberpikir 

kreatif imerupakan ikemampuan iseseorang 

dalam imenyelesaikan masalah idengan icara 

yang iberbeda, iserta ikemampuan 

mengembangkan iide-ide iyang iberbeda.. 

Kemampuan iberpikir imerupakan isalah isatu 

modal iyang iharus dimiliki isiswa isebagai ibekal 

dalam imenghadapi iera iglobalisasi isekarang ini.  

iPembelajaran idi kelas VII iMTs Al-

Mushlihin ipada iumumnya masih 

imengutamakan imenyelesaikan imasalah iyang 

diberikan ioleh ipendidik. Peserta ididik ihanya 

menyelesaikan imasalah isesuai idengan 

pentunjuk atau icontoh-contoh iyang telah 

diberikan ioleh ipendidik. Peserta ididik ibelum 

sepenuhnya imenyelesaikan imasalah dengan 

iide/gagasan iyang imuncul dari ipeserta ididik itu 

sendiri. iHal ini iterjadi ikarena ibahan iajar dan 

model yang idigunakan ibelum isepenuhnya 

mendorong ipeserta ididik dalam 

mengembangkan ikemampuan iberpikir ikreatif 

siswa idari peserta didik. 

iBahan ajar iyang digunakan ipendidik di 

MTs Al-Mushlihin iyaitu iberbentuk ibuku teks 

dan idisertai idengan media icetak iberbentuk 

modul. iBuku teks iberasal idari ipemerintah yang 

imenurut pendapat isalah satu ipendidik, ibuku 

teks ikurang sesuai idengan ikarakteristik ipeserta 

didik idi sekolah itersebut, isehingga buku iteks 

tersebut icukup sulit iuntuk idipahami peserta 

ididik dan ijuga isulit digunakan ipeserta didik 

dalam ipembelajaran. iDisamping itu ipendidik di 

iMTs Al-Mushlihin ijuga imenggunakan modul. 

iDalam penggunaan imodul imatematika tersebut, 

idinilai imasih ikurang memenuhi ikebutuhan 

siswa iuntuk imencapai itujuan pembelajaran 

iyang optimal. 

Hal iyang menjadi itugas ibagi ipendidik 

selain memfasilitas idalam imeningkatkan 

kemampuan iberpikir ikreatif isiswa ijuga harus 

mampu imengembangkan idan imemotivasi siswa 

iuntuk imampu imemecahkan imasalah pada 

ipelajaran imatematika. Pendidik iharus mampu 

imenyelesaikan imateri ipelajaran secara 

sederhana idengan ibahan ajar iyang idibuat ioleh 

iguru itu isendiri, mudah idimengerti idan idapat 

membantu isiswa iuntuk ibekerja idalam 

imenyelesaikan ipermasalahan inyata. 

Berdasarkan obeservasi di sekolah yang 

didapat dari MTs Al-Mushlihin kota binjai 

karakteristik peserta didiknya antara lain: 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah 

oleh sebab itu peneliti juga melakukan tes awal 

yang berkaitan dengan ikemampuan bepikir 

ikreatif isiswa, ipeserta  ididik iyang 

imenyelesaikan itugas idengan imenyontek, ijuga 

iimenunjukan bahwa ipeserta ididik ikurang 

terampil idalam imenyelesaikan imasalah, 

kurangnya inisiatif peserta didik untuk bertanya 

kepada guru, masih banyak yang kurang teliti 
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dalam mengerjakan soal, dan ketika ditanyak 

contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan paparan di atas dapat melihat 

masih ibanyak ipeserta ididik iyang belum 

memiliki iketerampilan imenyelesaikan imasalah 

idan ijuga mengetahui iaplikasi idalam ikehidupan 

sehari-hari, ikondisi itersebut idapat ikita iatasi 

idengan imenerapkan isistem ibelajar idengan 

imodel iProblem iBased Learning imembantu 

dalam imencapai itujuan ipendidikan inasional. 

iMasalah-masalah idi atas imembutuhkan 

sebuah isolusi ipembelajaran iyang idapat 

menyelesaikan isemua ipermasalahan iyang 

dihadapi isiswa iterutama ikemampuan iberpikir 

ikreatif isiswa. iPenggunaan ibahan iajar iyang 

irelevan iadalah isalah isatu isolusi iyang idapat 

imembantu iguru imeningkatkan ikemampuan 

iberpikir kreatif isiswa yang idiberikan. 

Dalam ipenelitian iAstuti (2017) iyang 

menyatakan ibahwa imasalah iyang idihadapi isaat 

penelitian isama iseperti iyang idilakukan idiatas 

yaitu: “iBahan iajar iyang idigunakan idalam 

proses ipembelajaran imetematika itidak isesuai 

idengan ikebutuhan idan ikarakteristik isiswanya 

sehingga imembuat siswa imalas untuk ibelajar 

matematika idan imasih menggunakan ibahan ajar 

ikonvensional”.  

iProblem iBased Learning imerupakan 

imodel ipembelajaran yang berawal idari 

ipermasalahan-permasalahan iyang ada idalam 

ikehidupan isehari-hari. Penelitian tentang 

iProblem iBased Learning telah banyak 

dilakukan. Sembiring, et al. (2023) telah 

melakukan penelitian tentang pengaruh model 

pembelajaran iProblem iBased Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas VIII SMP Karya Bakti Selesai. Pada 

penelitian tersebut disimpulkan bahwa iProblem 

iBased Learning dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Menurut iWard, sebagaimana iyang idikutip oleh 

iNgalimun (2014: 89), imodel ipembelajaran PBL 

iadalah suatu imodel pembelajaran iyang 

melibatkan isiswa untuk imemecahkan isuatu 

masalah imelalui itahap-tahap imetode iilmiah 

sehingga isiswa idapat mempelajari ipengetahuan 

yang iberhubungan idengan masalah itersebut dan 

isekaligus imemiliki iketerampilan iuntuk 

memecahkan imasalah. iiModel ipembelajaran 

Problem iBased iLearning imembimbing isiswa 

dalam ibelajar isecara imandiri. Menurut iAckay 

(2009), imodel ipembelajaran iProblem Based 

Learning imerupakan isalah isatu contoh 

ipembelajaran ikontruktivisme ikarena isiswa 

membangun ipemahaman idan ipengetahuan 

mereka isendiri iberdasarkan irefleksi 

pengalaman-pengalaman iyang imereka lakukan. 

Bahan iajar iberbasis iProblem iBased 

Learing iadalah isebuah ibahan iajar yang 

idikembangkan imenggunakan imodel iProblem 

Based iLearing idengan menyajikan imasalah-

masalah idi dunia inyata dan iberkaitan idengan 

materi ipembelajaran. iBahan iajar itidak ihanya 

sebagai imedia iuntuk imenyampaikan imateri 

ipembelajaran saja, imelainkan idiharapkan 

mampu imengembangkan ikemampuan iberpikir 

kreatif isiswa.  

Menurut Abuddin Nata, iProblem iBased 

Learning yang iselanjutnya idisebut PBL. PBL 

adalah isalah isatu imodel ipembelajaran iyang 

berpusat ipada peserta ididik dengan cara 

menghadapkan ipara ipeserta ididik tersebut 

dengan iberbagai imasalah yang idihadapi idalam 

ikehidupannya. 

Menurut Baron dalam Rusmono (2012:74) 

ada itiga iciri imodel iPBL imengemukakan bahwa: 

(1) iMenggunakan ipermasalahan idalam dunia 

inyata. (2) iPemebelajaran idipusatkan pada 

ipenyelesaian imasalah. (3) Tujuan ipembelajaran 

iditentukan oleh isiswa. 

Dari beberapa ipendapat itersebut idapat 

disimpulakan imodel iProblem Based Learning 

merupakan isuatu imodel yang iakan itercipta 

suasana ibelajar iaktif, mudah idalam imenguasai 

materi, ikreatif, ikritis, dalam imengahadapi 

persoalan. iMemiliki keterampilan isosial dan 

mencapai ihasil yang ilebih ioptimal. Model 

Problem iBased iLearning memungkinkan 

idikembangkannya iketerampilan iberpikir 

peserta ididik (ipenalaran, ikomunikasi dan 

ikoneksi) idalam menyelesaikan imasalah.  
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II. METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian adalah MTS Al-

Mushlihin Kota Binjai.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester ganjil. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

(research and development). Populasi dalam 

penelitian ini adalah 35 siswa di kelas VII di 

MTs Al-Mushlihin Kota Binjai. Sampel iyang 

idiambil secara iacak idalam penelitian idengan 

menggunakan iteknik cluster irandom isampling, 

yaitu idengan melakukan iuji tes idari satu ikelas 

VII. Setelah melakukan iuji tes imaka idiperoleh 

hasil iyaitu ikelas VII  35 isiswa idi kelas, 

Metode ipengumpulan idata adalah cara-cara 

iyang idapat digunakan ioleh ipeneliti untuk 

mengumpulkan idata. iDalam penelitian 

pengembangan iini iteknik pengumpulan idata 

yang digunakan iyaitu: Lembar ivalidasi, angket, 

dan Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis. 

Instrument yang digunakan pada penelitian 

ini adalah lembar penelitian bahan ajar, angket 

respon siswa, dan tes kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Teknik ianalisis data yang 

diterapkan dalam penelitian dan pengembangan 

ini iadalah idengan cara imengumpulkan idata 

melalui iinstrument-Instrumen ipengumpulan 

data, ikemudian idianalisis dengan imengacu pada 

prosedur ipenelitian dan ipengembangan. Data 

iyang dianalisis iadalah data ikuantitaf yang 

idiperoleh dari iangket penilaian ivalidator dan 

hasil tes ikemampuan pemecahan imasalah 

 

III. Hasil dan Pembahasan  

A. Analisis Data 

1. Analisis Data Ahli Media 

Pada aspek media terdapat tiga unsur 

penilaian, yaitu ukuran modul, desain kulit 

modul (cover), dan desain isi modul. Hasil 

analisis data penilaian bahan ajar oleh ahli 

media Secara ringkas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Data Ahli Media 

No Aspek JS ST H Keterangan 

1 Ukuran Modul 5 8 62,50 
Valid (Tidak 

perlu revisi) 

2 
Desain Kulit 

Modul (Cover) 
14 16 87,50 

Sangat valid 

(Tidak perlu 

revisi) 

3 
Desain isi 

Modul 
16 20 80 

Valid (Tidak 

perlu revisi) 

4 Keseluruhan 35 44 79,55 
Valid (Tidak 

perlu revisi) 

Keterangan: 

JS = Jumlah skor 

ST = Skor total maksimum 

H = Nilai hasil validasi  

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 

hasil validasi ahli media pada aspek ukuran 

modul mendapat nilai 62,50 dengan kategori 

valid atau tidak perlu revisi. Pada aspek desain 

kulit modul atau cover mendapat nilai 87,50 

dengan kategori sangat valid atau tidak perlu 

revisi. Pada aspek desain isi modul mendapat 

nilai 87,50 dengan kategori sangat valid atau 

tidak perlu revisi. Kemudian secara 

keseluruhan, bahan ajar ini dinilai dari aspek 

media mendapatkan nilai 79,55 dengan kategori 

sangat valid atau tidak perlu revisi. 

 

2.  Analisis Data Ahli Materi 

Pada aspek materi terdapat empat unsur 

penilaian, yaitu kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, kelayakan bahasa, dan penilaian 

kontekstual. Hasil analisis data penilaian bahan 

ajar oleh ahli materi ringkas dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Data Ahli Materi 

No Aspek JS ST H Keterangan 

1 
Kelayakan 

Isi 
15 20 75 

Valid (tidak 

perlu revisi) 

2 
Kelayakan 

Penyajian 
14 16 87,50 

Sangat valid 

(tidak perlu 

revisi) 

3 
Kelayakan 

Bahasa 
11 16 68,75 

Valid (tidak 

perlu revisi) 

4 
Penilaian 

Kontekstual 
7 8 87,50 

Sangat valid 

(tidak perlu 

revisi) 

5 Keseluruhan 47 60 78,33 
Valid (tidak 

perlu revisi) 
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Keterangan: 

JS = Jumlah skor 

ST = Skor total maksimum 

H = Nilai hasil validasi  
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 

hasil validasi ahli materi pada aspek kelayakan 

isi mendapat nilai 75 dengan kategori valid atau 

tidak perlu revisi. Pada aspek kelayakan 

penyajian mendapat nilai 87,50 dengan kategori 

sangat valid atau tidak perlu revisi. Pada aspek 

kelayakan bahasa mendapat nilai 68,75 dengan 

kategori valid atau tidak perlu revisi. Pada aspek 

penilaian kontekstual mendapat nilai 87,50 

dengan kategori sangat valid atau tidak perlu 

revisi. Kemudian secara keseluruhan, bahan ajar 

ini dinilai dari aspek materi mendapatkan nilai 

78,33 dengan kategori sangat valid atau tidak 

perlu revisi. 

 

3. Analisis Data Respon Peserta Didik 

Pada aspek respon siswa atau peserta 

didik terdapat tiga unsur penilaian, yaitu 

tampilan, penyajian materi, dan manfaat. Hasil 

analisis data penilaian bahan ajar melalui respon 

siswa atau peserta didik secara ringkas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3 Hasil Analisis Data Respon Peserta Didik 

No Aspek JS ST H Keterangan 

1 Tampilan 508 560 90,71 

Sangat valid 

(tidak perlu 

revisi) 

2 
Penyajian 

Materi 
502 700 71,71 

Valid (tidak 

perlu revisi) 

3 Manfaat 386 420 91,90 

Sangat valid 

(tidak perlu 

revisi) 

5 
Keseluruh

an 
1520 1680 90,48 

Sangat valid 

(tidak perlu 

revisi) 

Keterangan: 

JS = Jumlah skor 

ST = Skor total maksimum 

H = Nilai hasil validasi  

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa hasil respon peserta didik pada aspek 

tampilan mendapat nilai 90,71 dengan kategori 

sangat valid atau tidak perlu revisi. Pada aspek 

penyajian materi mendapat nilai 71,71 dengan 

kategori valid atau tidak perlu revisi. Pada aspek 

manfaat mendapat nilai 91,90 dengan kategori 

sangat valid atau tidak perlu revisi. Kemudian 

secara keseluruhan, bahan ajar ini dinilai dari 

respon peserta didik mendapatkan nilai 90,48 

dengan kategori sangat valid atau tidak perlu 

revisi. 

4. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

Pretest kemampuan berpikir kreatif 

matematika siswa dilakukan sebelum peneliti 

mengujicobakan atau menggunakan bahan ajar 

dalam penelitian ini dalam proses pembelajaran 

di dalam kelas.. Secara ringkas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Data Pretest 

Sumber  

Data 
N Min Max Sum Mean 

Standart 

Deviation 

Pretest 35 55 85 2475 70,71 8,24 

Berdasarkan hasil analisis data pretest 

kemampuan berpikir kreatif matematika siswa 

yang ditunjukkan pada tabel di atas, diketahui 

bahwa pretest kemampuan berpikir kreatif 

matematika diikuti oleh seluruh sampel dalam 

penelitian ini, yaitu 35 orang siswa kelas VII di 

MTs Al-Mushlihin Kota Binjai. Nilai minimal 

hasil pretest adalah 55, sedangkan nilai 

maksimalnya yaitu 85. Jumlah seluruh nilai 

hasil pretest sebesar 2475 dengan nilai rata-rata 

mencapai 70,71 serta nilai standar deviasinya 

sebesar 8,24. Jika dilihat dari nilai rata-rata yang 

diperoleh maka nilai tersebut tidak mencapai 

nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah sebesar 72. 

5. Hasil Postest Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

Postest kemampuan berpikir kreatif 

matematika siswa dilakukan setelah peneliti 

mengujicobakan atau menggunakan bahan ajar 

dalam penelitian ini dalam proses pembelajaran 

di dalam kelas. Hasil analisis data postest 

kemampuan berpikir kreatif matematika siswa 
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secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Data Postest 

Sumber  

Data 
N Mini Max Sum Mean 

Standart 

Deviation 

Postest 35 60 88 2644 75,54 8,30 

 

Berdasarkan hasil analisis data postest 

kemampuan berpikir kreatif matematika siswa 

yang ditunjukkan pada tabel di atas, diketahui 

bahwa postest kemampuan berpikir kreatif 

matematika diikuti oleh seluruh sampel dalam 

penelitian ini, yaitu 35 orang siswa kelas VII di 

MTs Al-Mushlihin Kota Binjai. Nilai minimal 

hasil postest adalah 60, sedangkan nilai 

maksimalnya yaitu 88. Jumlah seluruh nilai 

hasil pretest sebesar 2644 dengan nilai rata-rata 

mencapai 75,54 serta nilai standar deviasinya 

sebesar 8,30. Nilai rata-rata hasil postest yang 

diperoleh telah mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 

oleh sekolah sebesar 72. 

6. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas merupakan uji prasyarat 

dalam penelitian ini yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah suatu data memiliki data 

yang berdistribusi normal atau tidak. Data yang 

mempunyai distribusi normal merupakan salah 

satu syarat dilakukan pada parametric-test. 

Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Data 
Data Pretest Postest  

N 35 35 

Normal 

Parameters 

Mean 70,71 75,54 

Std. Deviation 8,24111 8,30075 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .094 .159 

Positive .077 .091 

Negative -.094 -.159 

Test Statistic .094 .159 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 .070 

 

Pengambilan keputusannya adalah jika 

nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 6 di 

atas, diketahui bahwa hasil uji normalitas data 

pretest menunjukkan nilai signifikansi (Sig) > 

0,05, yaitu 0,20 > 0,05 sehingga data pretest 

berdistribusi normal. Kemudian hasil uji 

normalitas data postest menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig) > 0,05, yaitu 0,07 > 0,05 

sehingga data postest berdistribusi normal. 

7. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik uji t dengan bantuan software SPSS Versi 

16 pada uji independent-samples T test. Dari 

data diketahui bahwa nilai thitung sebesar 2,442 

dan nilai ttabel sebesar 1,690 sehingga diketahui 

bahwa nilai thitung > ttabel maka hipotesis H0 

ditolak dan Ha diterima. Oleh sebab itu, dapat 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

bahan ajar berbasis Problem Based Learning 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas VII MTs Al-Mushlihin Kota 

Binjai.  

 

 

B. Pembahasan 

1. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematika Siswa 

Pengembangan bahan ajar berbasis 

Problem Based Learning untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematika siswa 

dalam penelitian ini dikembangkan melalui tiga 

tahap, yaitu define, design, dan develop. Berikut 

uraiannya: 

 

a. Tahap Pendefinisian (Define)  

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. 

Dalam imenentukan dan imenetapkan isyarat-

syarat ipembelajaran diawali idengan ianalisis 

tujuan dari ibatasan imateri yang idikembangkan 

perangkatnya. iTahap ini iterdiri dari ibeberapa 

langkah ipokok, yaitu ianalisis ujung idepan, 

analisis isiswa, analisis itugas, analisis ikonsep, 
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dan perumusan itujuan ipembelajaran. Analisis 

ujung idepan dan ianalisis siswa ipada idasarnya 

adalah menetapkan imasalah idasar yang 

dihadapi idalam ipembelajaran imatematika 

sehingga idibutuhkan ipengembangan ibahan 

pembelajaran. iPengumpulan idata idilakukan 

melalui iwawancara ikepada iguru matematika 

dan isiswa idi MTs Al-Mushlihin Kota Binjai.  

Hasil analisis ujung depan diperoleh 

informasi bahwa kemampuan berpikir kreatif 

siswa masih rendah. Oleh sebab itu, peneliti 

juga melakukan tes awal yang berkaitan dengan 

kemampuan bepikir kreatif siswa, siswa 

menyelesaikan tugas dengan menyotek, juga 

menunjukan bahwa siswa kurang terampil 

dalam menyelesaikan masalah, kurangnya 

inisiatif siswa untuk bertanya kepada guru, dan 

masih banyak yang kurang teliti dalam 

mengerjakan soal. Hasil analisis tersebut 

digunakan sebagai kerangka acuan dalam 

penyusunan bahan ajar pada penelitian ini. 

Selanjutnya pada tahap ini adalah 

analisis tugas. Analisis tugas adalah kumpulan 

prosedur untuk menentukan isi dalam satuan 

pembelajaran. Analisis tugas dilakukan untuk 

merinci isi materi ajar dalam bentuk garis besar 

dari Kompetensi Dasar (KD) pada materi 

bilangan bulat dan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning. Kemudian adalah analisis konsep, 

analisis konsep bertujuan untuk 

mengidentifikasi, merinci, dan menyusun, 

secara sistematis materi bilangan bulat yang 

akan dipelajari. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

spesifikasi tujuan pembelajaran. Spesifikasi 

tujuan pembelajaran dilakukan dengan cara 

merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran 

yang berpedoman pada Kompetensi Dasar (KD) 

materi bilangan bulat. 

b. Tahap Perancangan (Design)  

Tahap iini ibertujuan untuk imenyiapkan 

suatu irancangan iperangkat ipembelajaran iyang 

akan idikembangkan. iBeberapa hal iyang 

dilakukan idalam itahap ini adalah ipemilihan 

media idan ipemilihan iformat. iPemilihan media 

bertujuan iuntuk imenetapkan bahan iajar yang 

akan idikembangkan. Bahan iajar yang akan 

idikembangkan ipada ipenelitian iini iadalah modul 

iberbasis iProblem iBased iLearning ipada imateri 

ibilangan ibulat.  

Pemilihan iformat idilakukan idengan 

membuat irancangan ibahan iajar iyang idiinginkan 

idisertai ikonsultasi idengan idosen pembimbing. 

iPada itahap iini, ipeneliti ijuga menyusun 

iinstrumen iyang idigunakan iuntuk menilai 

ikualitas ibahan iajar iyang dikembangkan. 

Terdapat iempat iinstrument yang idigunakan 

yaitu ilembar ipenilaian ibahan ajar pada iaspek 

imedia, materi, iangket irespon siswa, idan ites 

ikemampuan iberpikir ikreatif matematika. 

c. Tahap Develop  

iTujuan   dari   itahap   ini   adalah   iuntuk   

memodifikasi   imodul yang idikembangkan. 

Meskipun ipembuatan bahan iajar sudah idimulai 

sejak itahap ipendefinisian tetapi ihasilnya harus 

idisempurnakan terus isampai itercapai modul 

yang ipaling sesuai. iBeberapa hal iyang 

dilakukan pada itahap ini iyaitu ivalidasi 

instrumen, validasi iproduk, dan iuji coba 

lapangan. 

Intrumen yang itelah idirancang ipada tahap 

sebelumnya iterlebih idahulu idivalidasi iagar 

dapat imengukur ivaliditas ibahan iajar yang 

dikembangkan. iValidasi iproduk idigunakan 

untuk imengetahui ikevalidan ibahan iajar yang 

dikembangkan. iRancangan ibahan iajar iberupa 

modul idivalidasikan ioleh idosen iahli yang 

terdiri idari iahli media idan iahli materi. 

Hasil validasi ahli media pada aspek ukuran 

modul mendapat nilai 62,50 dengan kategori 

valid atau tidak perlu revisi. Pada aspek desain 

kulit modul atau cover mendapat nilai 87,50 

dengan kategori sangat valid atau tidak perlu 

revisi. Pada aspek desain isi modul mendapat 

nilai 87,50 dengan kategori sangat valid atau 

tidak perlu revisi. Kemudian secara 

keseluruhan, bahan ajar ini dinilai dari aspek 
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media mendapatkan nilai 79,55 dengan kategori 

sangat valid atau tidak perlu revisi. 

Hasil validasi ahli materi pada aspek 

kelayakan isi mendapat nilai 75 dengan kategori 

valid atau tidak perlu revisi. Pada aspek 

kelayakan penyajian mendapat nilai 87,50 

dengan kategori sangat valid atau tidak perlu 

revisi. Pada aspek kelayakan bahasa mendapat 

nilai 68,75 dengan kategori valid atau tidak 

perlu revisi. Pada aspek penilaian kontekstual 

mendapat nilai 87,50 dengan kategori sangat 

valid atau tidak perlu revisi. Kemudian secara 

keseluruhan, bahan ajar ini dinilai dari aspek 

materi mendapatkan nilai 78,33 dengan kategori 

sangat valid atau tidak perlu revisi. Setelah 

divalidasi oleh ahli media dan ahli materi maka 

bahan ajar ini diujicobakan melalui uji coba 

lanpangan. 

Uji icoba ilapangan idilakukan untuk 

mengetahui iapakah iproduk iyang dikembangkan 

imemenuhi iaspek itampilan, penyajian materi, 

dan imanfaat idalam kegiatan pembalajaran. 

iSebelum dan isesudah uji icoba lapangan 

idilaksanakan ites ikemampuan iberpikir kreatif 

imatematis untuk imengetahui kemampuan 

iberpikir kreatif imatematis isiswa. Selain itu, 

isiswa diminta mengisi iangket respon siswa 

iterhadap ibahan ajar iyang dikembangkan. 

Hasil respon siswa menunjukkan bahwa 

pada aspek tampilan mendapat nilai 90,71 

dengan kategori sangat valid atau tidak perlu 

revisi. Pada aspek penyajian materi mendapat 

nilai 71,71 dengan kategori valid atau tidak 

perlu revisi. Pada aspek manfaat mendapat nilai 

91,90 dengan kategori sangat valid atau tidak 

perlu revisi. Kemudian secara keseluruhan, 

bahan ajar ini dinilai dari respon peserta didik 

mendapatkan nilai 90,48 dengan kategori sangat 

valid atau tidak perlu revisi. Selanjutnya hasil 

tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

akan diuraikan pada subbab selanjutnya sesuai 

dengan rumusan masalah dalam penelitian ini. 

2. Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar 

Berbasis Problem Based Learning Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematika Siswa 

Sebelum dan sesudah dilakukannya uji 

coba bahan ajar pada pembelajaran di kelas, 

terlebih dahulu peneliti mangadakan tes 

kemampuan berpikir kreatif matematika. Tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa sebelum dan sesudai uji coba 

bahan ajar ini. Tes tersebut terdiri dari pretest 

dan postest kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 

Hasil analisis data pretest kemampuan 

berpikir kreatif matematika siswa menunjukkan 

bahwa pretest kemampuan berpikir kreatif 

matematika diikuti oleh seluruh sampel dalam 

penelitian ini, yaitu 35 orang siswa kelas VII di 

MTs Al-Mushlihin Kota Binjai. Nilai minimal 

hasil pretest adalah 55, sedangkan nilai 

maksimalnya yaitu 85. Jumlah seluruh nilai 

hasil pretest sebesar 2475 dengan nilai rata-rata 

mencapai 70,71 serta nilai standar deviasinya 

sebesar 8,24. Jika dilihat dari nilai rata-rata yang 

diperoleh maka nilai tersebut tidak mencapai 

nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah sebesar 72. 

Hasil analisis data postest kemampuan 

berpikir kreatif matematika siswa menunjukkan 

bahwa postest kemampuan berpikir kreatif 

matematika diikuti oleh seluruh sampel dalam 

penelitian ini, yaitu 35 orang siswa kelas VII di 

MTs Al-Mushlihin Kota Binjai. Nilai minimal 

hasil postest adalah 60, sedangkan nilai 

maksimalnya yaitu 88. Jumlah seluruh nilai 

hasil pretest sebesar 2644 dengan nilai rata-rata 

mencapai 75,54 serta nilai standar deviasinya 

sebesar 8,30. Nilai rata-rata hasil postest yang 

diperoleh telah mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 

oleh sekolah sebesar 72. 

Berdasarkan hasil pretest dan postest, 

selanjutnya dilakukan pengujian normalitas data 

sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Hasil uji 

normalitas data pretest menunjukkan nilai 
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signifikansi (Sig) > 0,05, yaitu 0,20 > 0,05 

sehingga data pretest berdistribusi normal. 

Kemudian hasil uji normalitas data postest 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig) > 0,05, 

yaitu 0,07 > 0,05 sehingga data postest 

berdistribusi normal. 

Setelah kedua data berdistribusi normal 

maka tahap selanjutnya melakukan pengujian 

hipotesis. Untuk menguji hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik uji t dengan bantuan 

software SPSS Versi 16 pada uji independent-

samples T test. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai thitung > ttabel maka hipotesis H0 

ditolak dan Ha diterima. Oleh sebab itu, dapat 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

bahan ajar berbasis Problem Based Learning 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas VII MTs Al-Mushlihin Kota 

Binjai.  

Hasil ipenelitian iini selaras idengan 

penelitian iyang idilakukan oleh iDarnanto, 

(2017) iyang iberjudul iPengembangan iBahan 

Ajar Dengan iModel iPBL iUntuk 

Mengembangkan iKemampuan iBerpikir iKreatif 

Siswa imenyebutkan ibahwa hasil validasi ibahan 

ajar imatematika iyang dikembangkan idengan 

Model Problem iBased iLearning pada materi 

persamaan idan ifungsi kuadrat imemperoleh 

katagori atau iinterpretasi baik. iHal itersebut 

diperoleh dari ihasil penilain validator idengan 

rincian iahli materi imemberikan iskor itotal 239 

dari iskor ideal 300 iatau idengan ipersentase 

79,67% isehingga itermasuk idalam ikategori baik, 

iahli idesain dan imedia imemberikan skor total 

380 idari skor iideal 432 atau idengan persentase 

87,96% isehingga itermasuk dalam kategori 

isangat baik. 

Menurut itemuan penelitian iyang idilakukan 

oleh Hasnan iAufika (2015), iperangkat 

pembelajaran imemenuhi istandar yang isangat 

tinggi, ihal ini imenunjukkan bahwa iperangkat 

pembelajaran iyang digunakan imempunyai 

kualitas ipraktis. berdasarkan ianalisis inilai dari 

kedua ites itersebut Persentase isiswa yang ituntas 

pada iposttest isebesar 84%, isedangkan 

persentase isiswa yang ituntas pada ipretest 

sebesar 3%. iJika idilihat idari ihasil ipretest dan 

posttest icenderung iberalasan ibahwa iperangkat 

pembelajaran iyang idihasilkan imempunyai mutu 

iyang ibaik, ikarena itingkat iketuntasan peserta 

ididik di atas 75%. 

Penelitian iyang idilakukan oleh iSondang 

Astuti (2017) iberkesimpulan ibahwa bahan ajar 

matematika idengan model idiscovery ilearning 

termasuk idalam  ikategori sangat ivalid, ipraktis, 

iefektif untuk imeningkatkan ipemahaman prinsip 

imatematika idan ipenalaran ilogis siswa. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

pengembangan bahan ajar berbasis Problem 

Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII di 

MTs AL-Mushlihin Kota Binjai dapat ditarik 

suatu kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah pengembangan bahan ajar berbasis 

Problem Based Learning untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII 

MTs Al-Mushlihin Kota Binjai meliputi tiga 

tahap pengembangan, yaitu define, design, dan 

develop. 
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